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Tujuan Presentasi

Dua tujuan dari presentasi ini adalah:

Memberi gambaran dari apa yang telah dilakukan dan kemajuan yang telah
dicapai di bulan-bulan awal RIPT, rincian keselurhan terdapat di Laporan
Pendahuluan RIPT.

Lebih penting lagi, presentasi ini memberikan pengarahan awal dan ringkas
mengenai program RIPT yang akan mengenalkan para pemangku kepentingan
dengan latar belakang, tujuan, rencana kerja, mekanisme konsultatif dan
penyampaian melalui proses RIPT.



Tim RIPT

Dalam menyiapkan RIPT, Kementrian PUPR telah menunju tim dengan latar belakang multi
disiplin yang diketuai oleh Tourism Development International (TDI) Irlandia. Tim ini, selain
dari TDI , terdiri dari 22 para ahli nasional dan internasional dari perusahaan/lembaga

berikut:
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Tujuan RIPT Secara Keseluruhan

o R gl

Tujuan RIPT secara keseluruhan adalah untuk
meningkatkan kualitas dan akses dari infrastruktur dasar
dan layanan pariwisata, memperkuat ekonomi lokal
vang terkait dengan pariwisata, dan menarik investasi
swasta di destinasi wisata terpilih di Indonesia.
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Proses RIPT

Skenario Opsi
Pertumbuhan Pengembangan

Infrastruktur
Terkait
Pariwisata

Penguatan
Kelembagaan

Integrasi Fasilitasi
Ekonomi Investasi

Kajian
Kelangsungan
hidup

Rencana
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Infrastruktur

Rencana
Pengelolaan

Pengunjung Borodubur Desain dan Tahapan Infrastruktur & Paket
Perencanaan Layanan

Standar

Rencana
Pengelolaan
Lingkungan



Ringkasan Program RIPT
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Ringkasan Program RIPT




Tahap Awal

Melalui tahap awal dari RIPT pada dasarnya beberapa
program telah dicapai, antara lain:

Pengerahan Tim RIPT

Pendirian Kantor Lapangan RIPT

Identifikasi pemangku kepentingan

Perbaikan program kerja RIPT dan metodologi




Pengamatan Awal

Di dalam tahapan awal, tim RIPT melakukan beberapa pengamatan awal yang
dapat memberikan informasi terhadap pendekatan yang akan kami lakukan.
Pengamatan tersebut ditujukan di area-area berikut:

* Akses dan infrastruktur

* Permintaan dan Pertumbuhan

* Perilaku Wisatawan

* Aspek-aspek sosial

* Pengaturan Kelembagaan

* Perencanaan Kota dan Lingkungan



Akses dan Infrastruktur

Kawasan RIPT memiliki tantangan yang singifikan pada akses dan infrasturktur



Kerangka Kebijakan

Anton Damanik / Meitolo Hulu
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Kerangka Kelembagaan:

* Ada banyak aktor berdasarkan organisasi dan institusi yang menjalankan peran
dan fungsi yang relatif bertentangan dan tumpang tindih dalam pengembangan
Borobudur 2 PT Taman, BoD, BKB, Kabupaten Magelang, dll.

* Fungsi dan ruang lingkup karya organisasi dalam pengembangan pariwisata
tidak didefinisikan dengan jelas = seberapa jauh rencana induk pariwisata
provinsi mencakup atau mendukung rencana induk pariwisata kabupaten

* Bentuk koordinasi lintas sektor dan lintas-spasial dan kerja sama masih lemah
dan tidak diatur:=>Apa peran khusus yang harus diambil oleh kabupaten dalam
pelaksanaan rencana induk pariwisata nasional?



Tren Pariwisata
Anne-Maria Makela

Pengamatan Utama

Wisata domestik kuat, TAPI 63% adalah pengunjung hari
dan Pengunjung Teman dan Saudara (VFR)

Hanya 3% dari pengunjung internasional ke Indonesia
mengunjungi Yogyakarta - Borobudur - Prambanan
Pasar internasional regional saat ini dalam peran kecil
Aspirasi Masa Depan? Kurang berarti lebih?



Tren Peluang Perjalanan Keluar Daerah

Arabic outbound
+50% (UNWTO)

Master Card Future of Outbound Travel
Report 2016-2021

India
2015-13.5mn
2020 - 50 mn
(UNWTO)

China
2015 -120 mn
2025 -220 mn

Thailand 4.8%
2015- 6.9 mn
2021 -9.1mn

Malaysia +3.5%
2015- 11.1mn
2021 -14.2mn

ROK +3.8%
2015- 19.3 mn Japan +2.9%
2021 -25.6 mn 2015-16.2 mn

2021 -19.4 mn
HK +3.0% Taiwan +3.4%
2015-5.0mn 2015- 14.4 mn
2021 -6.8 mn 2021 -18.2 mn
Singapore +3.5% Australia +2.9%
2015-/9.1 mn 2015- 9.5 mn
2021 -11.7mn 2021 -11.8 mn



Pengalaman Pertumbuhan Tercepat di tahun 2017

(TripAdvisor)
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Kondisi Sosial & Ekonomi
Adji Kusworo



Social & Economic Issues

Unequal distribution of
tourism benefits
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Social-economic-cultural
commitment

New institutionalism
Actor oriented
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Changing institutions :
Government to governance
One to no-one significant actor

Analytical conception :
------- » governance processes, cultures and [€-------
competencies

Community / Tourism business Tourist
Govt.
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Meaning of tourism, negotiation of meanings
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Social & Economic Issues
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Goal, fungsi dan formasi sebagai hasil dari interaksi aktor dan struktur
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Social & Economic Issues
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Perilaku Wisatawan
Susan Kennedy



Interpretasu
Arahan yang tidak memadai SRS
Kurangnya penggunaan Bahasa Inggris
Kurangnya papan penanda
* Museum WHS tidak banyak
dikunjungi
Kurangnya pemahaman tentang sejarah dan
makna situs
Kurangnya pengetahuan =

kurangnya penghormatan
e Aturan tidak diikuti atau tidak
diberlakukan




Perilaku yang tidak dunglnkan
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 Borobudur - berjalan lurus ke atas

 Terdorong untuk ber-selfie
* Vendor, aktivitas, dan acara (Zona 2) tidak sejajar

dengan Nilai Universal Luar Biasa situs (OUVs)




Daya Dukung?

Fisik
Psikologis ~
Lingkungan
Sosial




Keamanan

e Standar dan ukuran keamanan
e Pemenuhan?

* Analisis risiko

* Pedoman internasional




Kurangnya Perlindungan

“Kota Pusat Sejarah di Yogyakarta”
e Daftar Tentatif UNESCO (2017)
Mengabaikan - deteriorasi

Polusi udara dan visual

HOTEL TOEGOE (1920) R

SISTEM REGISTRASI NASIOMNAL
CAGAR BUDAYA




Kondisi Sosial & Ekonomi

PENDORONG
Perencanaan Infrastruktur pendidikan Kebijakan Investasi
CONTOH DAMPAK
Kesenjangan Kemacetan Lingkungan Hidup Buruknya
Ekonomi Lalu lintas Terdegradasi Layanan Pengiriman

CONTOH HASIL

Permusuhan untuk Daya jual Masalah Kejahatan
Kesehatan masyarakat Meningkat

Pariwisata Yg berkurang



Rencana Tata Kota

Kawasan ITMP memiliki tantangan rencana tata kota
 Kemacetan lalu lintas Traffic Congestion
* Pengembangan tidak terencana
* Polusi yang terlihat
* Perlindungan situs warisan
* Pelaksanaan aturan dan pengawasan

TOILET ‘
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Langkah kedepan

* Survei perilaku pengunjung di Borobudur, Prambanan, dan
Yogyakarta dengan UGM

* Survei perdagangan perjalanan untuk memverifikasi hasil
penilaian Horwath HTL

* Tinjauan proyeksi pengunjung dan rekomendasikan
segmentasi pasar



Keterlibatan Pemangku Kepentmgan

* Rencana Keterlibatan Pemangku Kepentingan telah disiapkan.

* Tujuan utama dari keterlibatan pemangku kepentingan adalah untuk
memastikan bahwa berbagai pandangan pemangku kepentingan diteliti
dan diperhitungkan.

* Tim RIPT akan menggunakan berbagai metode untuk terlibat dengan:
*para pemangku kepentingan
*termasuk dengan wawancara
*Lokakarya
diskusi kelompok terfokus.

* Lokakarya Pemangku Kepentingan bertepatan dengan persiapan
penyampaian utama
*Memungkinkan masukan ke persiapan proposal dan tanggapan



Rencana Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Tanggal Sementara Pemangku Kepentingan Utama

Laporan awal 3 September 2018 BPIW

Presentasi dan diskusi tentang Laporan BAPPEDA

Awal RIPT Borodubur Pemerintah lokal
Fasilitas Umum
Asosiasi sektor swasta

Analisis Baseline 8 Oktober 2018 BPIW

Presentasi dan diskusi tentang Laporan BAPPEDA

Analisis Baseline Pemerintah lokal
Fasilitas Umum
Asosiasi sektor swasta

Skenario Pertumbuhan 29 Oktober 2018 BPIW

Presentasi temuan garis besar studi BAPPEDA
pertumbuhan sektor pariwisata di RIPT Pemerintah lokal
Fasilitas Umum
Asosiasi sektor swasta




Rencana Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Tanggal Sementara Pemangku Kepentingan Utama

Opsi Pengembangan 12 November 2018 BPIW

Presentasi berbagai opsi untuk aspek fisik BAPPEDA

dari ITMP yang berfokus pada Pemerintah lokal

pertumbuhan, pengembangan campuran Fasilitas umum

dan skenario penggunaan lahan Asosiasi sektor swasta
Perwakilan komunitas

Investasi 17 Desember 2018 BPIW

Lokakarya di Jakarta untuk BKPM

mempresentasikan dan membahas kondisi Kementerian Ekonomi

investasi dan dengan tujuan meningkatkan Kementerian Pariwisata

FDI di sektor pariwisata Sektor swasta

Perencanaan 21 Januari 2019 BPIW

Presentasi dan diskusi proposal garis besar BAPPEDA

untuk Pemerintah lokal

Rencana pengembangan dan pentahapan Fasilitas umum

Usulan fasilitas dan akomodasi pariwisata Asosiasi sektor swasta



Rencana Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Tanggal Sementara Pemangku Kepentingan Utama

Rencana Area Prioritas 4 Maret 2019 BPIW

Presentasi dan diskusi tentang BAPPEDA

* Rencana wilayah prioritas Kementrian Pendidikan

* Rencana Pengelolaan Pengunjung PT Taman Wisata Candi Borodubur
Borodubur Badan Otorita Borodubur

Perwakilan komunitas

Pengembangan Kelembagaan dan 2 April 2019 BPIW

Pengembangan Kapasitas BKPM

Kementerian Ekonomi
Kementerian Pariwisata




Langkah Selanjutnya

Analisis Dasar, yang dijadwalkan untuk disampaikan di akhir bulan September
2018. Membahas parameter yang lebih luas, termasuk:

* Kerangka kerja kelembagaan dan hukum, peraturan dan
kebijakan

* Analisis permintaan dan peluang untuk pengembangan
kawasan destinasi pariwisata

* Analisis Kondisi Dasar untuk Perencanaan Tata ruang dan
Infrastruktur, serta Ketentuan Layanan

* Peluang dan Kendala Lingkungan, Sosial, Sosial-
Ekonomi, dan warisan budaya



